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ABSTRAK 

Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian pada 

Toko Enggano dan mengetahui pengaruh kelengkapan produk terhadap 

keputusan pembelian pada Toko Enggano. Jenis penelitian kuantitaf. 

Teknik Pengumpulan data yaitu dokumentasi, observasi dan kuesioner. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskripsi, analisis regresi 

berganda, koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis. Lokasi berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian Enggano Department Store Kota 

Bengkulu dengan demikian semakin bagusnyaa lokasi maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian pada Enggano Department Store 

Kota Bengkulu. Kelengkapan produk berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian Enggano Department Store Kota Bengkulu dengan 

demikian semakin tingginya kelengkapan produk maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian pada Enggano Department Store 

Kota Bengkulu.  Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian Enggano Department Store Kota Bengkulu dengan 

demikian semakin tingginya kualitas pelayanan maka akan meningkatkan 

keputusan pembelian pada Enggano Department Store Kota Bengkulu. 

Lokasi, kelengkapan produk dan kualitas pelayanan bersama-sama 

menunjukkan pengaruh terhadap keputusan pembelian.  

 

ABSTRACT  

To determine the effect of location on purchasing decisions at Enggano Stores 

and determine the effect of product completeness on purchasing decisions at 

Enggano Stores. Quantitative research type. Data collection techniques are 

documentation, observation and questionnaires. Data analysis techniques 

using descriptive analysis, multiple regression analysis, coefficient of 

determination (R2) and hypothesis testing. Location has a positive effect on the 

purchasing decision of the Enggano Department Store in Bengkulu City, thus the 

better the location, the higher the purchasing decision at the Enggano 

Department Store in Bengkulu City. The completeness of the product has a 

positive effect on the purchasing decision of the Enggano Department Store in 

the City of Bengkulu, thus the higher the completeness of the product, the 

greater the purchase decision for the Enggano Department Store in the City of 
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Bengkulu. Service quality has a positive effect on p the higher the service quality, 

the higher the purchasing decision at the Enggano Department Store in 

Bengkulu City. Location, product completeness and service quality together 

show an influence on purchasing decisi urchasing decisions at the Enggano 

Department Store in Bengkulu City, thus ons. 

PENDAHULUAN  

Dewasa ini persaingan antara perusahaan di Indonesia semakin tajam. Persoalan yang 

dihadapi oleh para pengusaha sekarang ini tidak hanya bagaimana usahanya untuk meningkatkan 

hasil produksinya, tapi yang lebih penting adalah bagaimana cara menjual barang yang diproduksi 

tersebut. Persaingan tersebut meliputi persaingan dalam hal penentuan harga, kualitas produk, 

promosi dan kegiatan distribusi yang cepat dan tepat persaingan ini bertujuan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, berkembang dan mendapatkan laba. Situasi 

perekonomian sekarang ini orang dapat bebas memproduksi barang yang mereka sukai, sehingga 

perusahaan dituntut untuk dapat merebut pasar dalam persaingan yang ketat dengan perusahaan 

lain, maka setiap perusahaan harus mampu menyusun kegiatan manajemen yang tepat terutama 

dalam bidang pemasaran (Febrina, 2010). 

Keputusan pembelian merupakan sumber motivasi yang mendorong konsumen untuk 

melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih, ketika konsumen menilai bahwa sesuatu 

bisa bermanfaat, maka bisa menjadi   berminat, kemudian   hal   tersebut bisa mendatangkan 

kepuasan, ketika kepuasan menurun maka minatnya  juga  bisa menurun. Sehingga minat tidak 

bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau dapat berubah-ubah. Keputusan pembelian 

adalah motivasi konsumen untuk melakukan atau menilai suatu produk dalam bank sehingga 

mendatangkan kepuasan (Alma, 2018:40). 

Peningkatan hubungan dengan pelanggan nampaknya menjadi salah satu faktor penting 

untuk keputusan pembelian. Hubungan yang dibina tidak hanya sekedar hubungan jangka pendek, 

melainkan hubungan jangka panjang. Untuk mewujudkan hal tersebut, perusahaan tidak hanya 

berorientasi pada transaksi penjualan saja, melainkan menjalin hubungan jangka penjang dengan 

konsumen dan pelanggan. Maka, penentuan lokasis trategis perlu diterapkan di dalam perusahaan. 

Lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat ikut menentukan tercapainya tujuan badan 

usaha. Pemilihan lokasi harus memperhatikan potensi pasar yang tersedia di sekitar lokasi tersebut. 

Pemilihan lokasi sangat penting mengingat apabila salah dalam menganalisis lokasi yang ditempati 

akan berakibat meningkatnya biaya yang akan dikeluarkan nantinya. Lokasi merupakan salah satu 

konsep dasar geografi terpenting, arena pelayanan dapat menunjukan posisi suatu tempat, benda 

atau gejala di permukaan bumi. 

Selain lokasi, kelengkapan produk juga dapat meningkatkan keputusan pembelian. Dalam 

riset pemasaran peneliti menggunakan langkah-langkah yang tepat untuk membantu perusahaan 

dalam meningkatkan kelengkapan produk.menurut Utami (2010:162) dalam Rosa (2017) 

mengemukakan definisi kelengkapan produk adalah keragaman produk yang menyangkut 

kedalaman, luas, dan kualitas produk yang ditawarkan juga ketersediaan produk tersebut setiap saat 

ditoko. Penyediaan kelengkapan produk yang baik tidak hanya akan menarik minat tetapi dapat 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk berbelanja.    

Selain itu pelayanan merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 

jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan (Tjiptono, 

2015: 259).Dari uraian di atas menggambarkan betapa kompleksnya masalah pemasaran dalam 

suatu perusahaan, betapa pentingnya system dan strategi yang tepat dalam menyampaikan pesan 

kepada pelanggannya dengan melalui media pemasaran yang biasanya menggunakan salah satu 

atau kombinasi dari variabel-variabel pemasaran. Sudah pasti suatu perusahaan ingin selalu 

meningkatkan jumlah penjualannya untuk mendapatkan laba yang lebih besar, dan kita melihat 

betapa berperannya pemasaran dalam upaya untuk dapat mencapai tujuan perusahaan yaitu 

http://www.pendidikanekonomi.com/2013/02/pengertian-relationship-marketing.html
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peningkatan volume penjualan.  

Toko Enggano merupakan Enggano merupakan toko salah satu department store yang ada di 

Kota Bengkulu, seiring perkembangan zaman, toko enggano memiliki banyak saingan sehingga toko 

harus memiliki kekuatan agar tetap bisa bertahan dengan banyaknya saingan sejenis. Diantara 

banyaknya deparment store yang ada di Kota Bengkulu, Enggano termasuk yang tetap dapat 

bertahan. Wawancara kepada karyawan toko bahwa walaupun toko berada di pusat kota tetapi tetap 

adanya penurunan pembelian. Wawancara kepada pembeli jika pelayanan yang kurang cepat karena 

jumlah karyawan hanya sedikit serta produk yang sudah tidak lengkap lagi hal ini yang membuat 

keputusan pembelian akan berkurang. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Keputusan pembelian 

Kehidupan manusia tidak lepas dari melakukan jual beli. Sebelum melakukan pembelian, 

seseorang biasanya akan melakukan keputusan pembelian terlebih dahulu terhadap suatu produk. 

Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual. 

Pengertian keputusan pembelian, menurut (Kotler & Amstrong, 2001) adalah tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar membeli. Pengambilan keputusan 

merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang yang ditawarkan. Definisi lain keputusan pembelian adalah keputusan 

pembeli tentang merek mana yang dibeli. Konsumen dapat membentuk niat untuk membeli merek 

yang paling disukai. Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan 

pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian (Kotler 

dan Amstrong, 2008). Menurut (Kotler, 2005) “Keputusan pembelian adalah Suatu tahap dimana 

konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau pertukaran antara uang 

dan janji untuk membayar dengan hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa”. (Kotler, 

2005) juga menjelaskan yang dimaksud dengan keputusan pembelian adalah suatu proses 

penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan 

hingga perilaku setelah pembelian. Menurut (Peter dan Olson, 2006) keputusan pembelian adalah 

proses mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan 

memilih salah satu diantaranya. Keputusan pembelian menurut (Schiffman dan Kanuk, 2006) adalah 

pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih.  

 

Lokasi 

Menurut (Fandy Tjiptono, 2014) ”Lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat 

perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi 

ekonominya.” Menurut (Ujang Suwarman, 2011), “Lokasi merupakan tempat usaha yang sangat 

mempengaruhi keinginan seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja”. Pemilihan lokasi 

menurut (Buchari Alma, 2013) memilih lokasi usaha yang tepat sangat menentukan keberhasilan dan 

kegagalan usaha dimasa yang akan datang. Menurut (Heizer, 2012) tujuan strategi lokasi adalah untuk 

memaksimalkan keuntungan lokasi bagi perusahaan. Keputusan lokasi sering bergantung kepada 

tipe bisnis. Pada analisis lokasi di sektor industri strategi yang dilakukan terfokus pada minimalisasi 

biaya, Hal ini disebabkan karena peusahaan manufaktur mendapatkan bahwa biaya cenderung 

sangat berbeda di lokasi yang berbeda, sementara pada sektor jasa, fokus ditujukan untuk 

memaksimalkan pendapatan. 

 

Kelengkapan produk 

Menurut Kotler (2019:42) kelengkapan produk adalah tersedianya semua jenis produk yang 

ditawarkan untuk dimiliki, dipakai atau dikonsumsi oleh konsumen yang dihasilkan oleh suatu 

produsen. Produk dibeli oleh konsumen karena dapat memenuhi kebutuhan tertentu atau memberi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Philip_Kotler
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manfaat tertentu, karakteristik produk tidak hanya meliputi aspek fisik produk (tangible features), 

tetapi juga aspek non fisik (intangible features) seperti citra dan jasa yang dapat di  

lihat. Dapat disimpulkan bahwa kelengkapan produk adalah macam-macam produk dalam 

artian kelengkapan produk mulai dari merk, kualitas serta ketersediaan produk tersebut setiap saat 

di toko.  

Menurut Utami (2010:162) dalam Rosa (2017) mengemukakan definisi kelengkapan produk 

adalah keragaman produk yang menyangkut kedalaman, luas, dan kualitas produk yang ditawarkan 

juga ketersediaan produk tersebut setiap saat ditoko. Penyediaan kelengkapan produk yang baik 

tidak hanya akan menarik minat tetapi dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk berbelanja. 

Hal ini memungkinkan mereka menjadi pelanggan yang setia dan pada akhirnya dapat mencapai 

sasaran dan tujuan perusahaan. 

 

Pengertian Pelayanan 

Di Indonesia, penggunaan istilah pelayanan publik (public service) dianggap memiliki 

kesamaan arti dengan istilah pelayanan umum atau pelayanan masyarakat. Oleh karenanya ketiga 

istilah tersebut dipergunakan secara dapat ditukarkan dan dianggap tidak memiliki perbedaan 

mendasar( Schiffman dan Kanuk, 2017)Menurut (Moenir, 2012)pelayanan adalah proses pemenuhan 

kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara langsung.  

Pelayanan yang diperlukan manusia pada dasarnya ada 2 (dua) jenis, yaitu layanan fisik yang 

sifatnya pribadi sebagai manusia dan layanan administratif yang diberikan oleh orang lain selaku 

anggota organisasi, baik itu organisasi massa atau Negara (Dirgantoro, 2017)Kualitas pelayanan 

merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan 

lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan (Tjiptono, 2015: 259). Menurut Mowen 

(dalam Prabowo, 2012), kualitas pelayanan merupakan evaluasi konsumen tentang kesempurnaan 

kinerja layanan. Bitner, dkk (2006) menyatakan bahwa kualitas pelayanan merupakan keseluruhan 

kesan konsumen terhadap inferioritas atau superioritas organisasi beserta jasa yang ditawarkan. 

Kualitas pelayanan menurut (Bateson dan Houffman, 2001)didefinisikan sebagai sikap yang dibentuk 

dalam jangka panjang, evaluasi keseluruhan 

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penulis 

mengemukakan hipotesis atas masalah tersebut di atas  adalah: 

 

H1: Diduga lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Toko Enggano 

H2: Diduga kelengkapan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Toko Enggano 

H3: Diduga kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Toko Enggano 

H4: Diduga lokasi, kelengkapan produk dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Enggano 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisis  

Metode yang digunakan adalah analisis penelitian kuantitaf. Teknik Pengumpulan data yaitu 

dokumentasi, observasi dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis deskripsi, 

analisis regresi berganda, koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan  

Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui kualitas data, maka dilakukan beberapa tahap berikut: 

1)  Normalitas. Uji normalitas model moderator reggresion analysis dilakukan dengan melihat   grafik 

P-P plot pada persamaan   pertama  dan persamaan kedua: 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

 

Uji Normalitas memiliki  titik-titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagonal. Dengan 

demikian maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

2)  Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan ada korelasi antara 

variabel independen. Uji Multikoliniritas dilakukan dengan mnggunakan nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Faktor (VIF). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen, dikatakan tidak terjadi korelasi (bebas multikolinieritas) apabila nilai 

Tolerance ≥ 0,1 dan VIF ≤ 10. Hasil uji multikolinieritas dapat terlihat pada table berikut ini: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 Lokasi 0.454 2.202 Non Multikolinearitas 

2 Kelengkapan Produk 0.267 3.738 Non Multikolinearitas 

3 Kualitas Pelayanan 0.221 4.522 Non Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi diatas 0,1 

dan nilai VIF dibawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini 

bebas multikolinearitas. 

 

3)  Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians. Adapun hasil uji statistik heteroskedastisitas yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Grafik scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas menampakan titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik 

tersebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut mengindentifikasikan 

tidak terjadinya heterokesdastisitas pada model regresi, sehinga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi variabel Keputusan Pembelian (Y). 

 

4) Analisis Regresi Berganda 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,372 1,576  1,645 ,021 

TOTAL.X1 ,543 ,030 ,779 1,447 ,015 

TOTAL.X2 ,615 ,054 ,807 11,415 ,000 

TOTAL.X3 ,146 ,054 ,208 2,672 ,009 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

Sumber : Data Sekunder di olah 2023 

 

Dari perhitungan komputer yaitu perhitungan dengan SPSS versi 16 for windows didapatkan 

persamaan regresinya adalah : 

 

Y =  2,372+ 0,543X1 + 0,615X2 + 0, ,146 X3 + e 

 

Angka tersebut masing-masing secara ekonomi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta = 2,372 Bernilai positif maka artinya jika nilai variabel lokasi (X1) dan 

kelengkapan produk (X2) dan kualitas pelayanan (X3) dianggap tidak ada atau sama dengan 0, 

maka nilai keputusan pembelian akan semakin bertambah atau mengalami peningkatan yaitu 

2,372. 

2. Nilai koefisien variabel (X1). Bernilai positif yaitu 0,543 artinya apabila lokasi mengalami 

kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan pembelian akan mengalami peningkatakan 

sebesar 0,543 dengan asumsi variabel kelengkapan produk (X2) dan kualitas pelayanan (X3) 

nilainya konstan. 
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3. Nilai koefisien variabel penataan (X2) 0,615 Bernilai positif yaitu 0,615 artinya apabila 

penataan mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan pembelian akan mengalami 

peningkatakan sebesar 0,615 satuan dengan asumsi variabel lokasi (X1) dan kualitas pelayanan 

(X3) nilainya konstan. 

4. Nilai koefisien variabel kualitas pelayanan (X3) 0,146. Bernilai positif yaitu 0,146 artinya 

apabila Lokasi mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan pemeblian akan 

mengalami peningkatakan sebesar 0,146 satuan dengan asumsi variabel kelengkapan produk 

(X2) dan lokasi (X1) nilainya konstan. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi adjusted (R2), hasil uji adjusted R2 digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen.  

 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,937a ,878 ,874 ,54184 

a. Predictors: (Constant), TOTAL.X3, TOTAL.X1, TOTAL.X2 

b. Dependent Variable: TOTAL.Y 

 

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi pada kolom R Squre yaitu 

sebesar 0.878 (8,78%). Dapat disimpulkan bahwa variabel dependen yaitu variabel Keputusan 

pembelian (Y) dapat dijelaskan oleh variabel lokasi (X1) variabel kelengkapan produk (X2) dan kualitas 

layanan (X3) 8,78%, sedangkan sisanya sebesar 122 atau 1,22% dijelaskan oleh faktor-faktor/variabel 

lain di teliti di penelitian ini. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan melihat nilai probabilitasnya. Untuk menguji apakah karakteristik variabel 

lokasi (X1) kelengkapan produk (X2) dan kualitas pelayanan (X3) secara parsial atau masing-masing 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Nilai t 

hitung diperoleh dengan menggunakan program statistik SPSS versi 25 kemudian akan dibandingkan 

dengan nilai t tabel pada nilai signifikansi 0,05 (5%). Diperoleh dengan derajat bebas (df) = n – k, 

dimana n = jumlah sampel (95) dan k = jumlah variabel yang digunakan (3). Derajat bebas (df) = 95-3 

= 92. Maka t tabel yang digunakan yaitu t (5%) (92) atau t (0,05) (92) = 1.98609 Hasil uji parsial (uji t) 

dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,372 1,576  1,645 ,021 

TOTAL.X1 ,543 ,030 ,779 1,447 ,015 

TOTAL.X2 ,615 ,054 ,807 11,415 ,000 

TOTAL.X3 ,146 ,054 ,208 2,672 ,009 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
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Dari tabel 4. di atas diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel sebagai berikut: 

1) Variabel Lokasi yaitu thit> ttabel (1.447 >1.98609) dan (sig 𝛼 = 0,00 < 0,050), maka dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik variabel kepercayaan (X1) berpengaruh positif dan signifikan (0,15> 0,05) 

secara parsial terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

2) Bahwa Nilai t hitung variable Kelengkapan Produk (X2) adalah yaitu thit> ttabel (11.415 >1.98609) dan 

(sig 𝛼 = 0,00 < 0,050), maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik variabel kemudahan (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan (0,00 < 0,05) secara parsial terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y). 

3) Bahwa Nilai t hitung variabel Kualitas Pelayanan (X3) adalah yaitu thit> ttabel (2.672 >1.98609) dan 

(sig 𝛼 = 0,00 < 0,050), maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik variabel keamanan (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan (0,09 < 0,05) secara parsial terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y). 

Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Berikut ini adalah hasil uji f, hasil uji f digunakan untuk mengetahui apakah model dalam 

penelitian telah layak untuk digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu variabel 

lokasi (X1), kelengkapan produk (X2) dan kualitas pelayanan (X3) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu variabel keputusan pembelian (Y). Nilai f hitung 

diperoleh dengan menggunakan program statistik SPSS versi 25 kemudian akan di bandingkan 

dengan nilai f tabel pada nilai signifikansi 0, 05 (5%). Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel 95 

responden dan jumlah keseluruhan variabel (k) adalah 3, sehingga dapat diperoleh: 

1. df (pembilang) = k – 1 = 3-1 = 2  

2. df ( penyebut) = n –k = 95 -3 = 92, maka  f tabel = 2.70 

 

Tabel 5. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 192,904 3 64,301 219,014 ,000b 

Residual 26,717 91 ,294   

Total 219,621 94    

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL.X3, TOTAL.X1, TOTAL.X2 

 

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan nilai f hitung 

219.014 > f tabel 2.70 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu variabel lokasi 

(X1), variabel kelengkapan produk (X2) dan kualitas pelayanan (X3) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan pembelian Enggano Department Store Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Lokasi berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian Enggano Department Store Kota Bengkulu dengan demikian semakin tingginya 

Lokasi maka akan meningkatkan keputusan pembelian pada Enggano Department Store Kota 

Bengkulu. Konsumen pada Enggano Department Store Kota Bengkulu  memiliki Lokasi yang sudah 

cukup sesuai. 

Keputusan pembelian Konsumen dapat disebabkan karena adanya faktor lokasi. Semakin 

berkembangnya pola hidup masyarakat maka semakin banyak faktor yang dalam keputusan 

pembelian konsumen. Adanya keterkaitan antara lokasi dan keputusan pembelian konsumen 

diungkapkan oleh Ujang Suwarman (2011:280): “Lokasi merupakan tempat usaha yang sangat 

mempengaruhi keinginan seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja”. Berdasarkan definisi 
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di atas dapat dilihat bahwa terdapat hubungan lokasi dengan keputusan pembelian konsumen, 

dimana dengan pemilihan lokasi yang baik maka akan meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen. 

 

Pengaruh Kelengkapan produk Terhadap Keputusan pembelian Enggano Department Store 

Kota Bengkulu 

Kelengkapan produk adalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan konsumen yang dinyatakan atau  diimplikasikan 

(Kotler dan Armstrong, 2008:272). Kelengkapan produk adalah salah satu sarana positioning utama 

pemasar. Kelengkapan mempunyai dampak langsung pada kinerja produk atau jasa, oleh karena itu, 

kelengkapan berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan (Kotler dan Amstrong, 

2008:272). Kualitas produk mempunyai dua dimensi tingkat dan konsistensi. Dalam mengembangkan 

sebuah produk, mula-mula pemasar harus memilih tingkat kualitas yang akan mendukung 

positioning produk. Di sini kualitas produk berarti kualitas kinerja kemampuan produk untuk 

melaksanakan fungsinya. Perusahaan jarang berusaha menawarkan tingkat kualitas kinerja yang 

setinggi mungkin sedikit pelanggan yang menginginkan atau mampu menjangkau tingkat kualitas 

tinggi yang ditawarkan. Perusahaan justru memilih tingkat kualitas yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar sasaran dan tingkat kualitas produk pesaing (Kotler dan Amstrong, 2008:273).  

Hasil penelitian Suswardji, dkk (2012), Nasir dan Tata (2013) serta Suatma (2013)  

menunjukkan bahwa kelengkapan produk berpengaruh terhadap loyalitas konsumen 

 

Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan pembelian Enggano Department Store Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa Kualitas pelayanan 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Enggano Department Store Kota Bengkulu 

dengan demikian semakin tingginya kualitas pelayanan maka akan meningkatkan keputusan 

pembelian pada Enggano Department Store Kota Bengkulu.   

Tujuan pemasaran adalah mempengaruhi konsumen untuk membeli barang atau jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan pada saat mereka membutuhkan. Menurut Swastha dan Handoko 

(2000:11) terdapat faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, yaitu (1) lokasi yang strategis, 

(2) pelayanan yang baik, (3) kemampuan tenaga penjual, (4) tingkat harga, (5) iklan dan promosi dan 

(6) penggolongan barang. Lokasi yang strategis akan dipilih oleh konsumen dikarenakan dapat 

mengurangi banyak waktu, tenaga serta biaya bagi konsumen yang melakukan pembelian 

Artinya semakin baik kualitas pelayanan konsumen, maka minat dari para konsumen akan 

meningkat, sebaliknya apabila kualitas pelayanan konsumen kurang baik, maka minat dari para 

konsumen akan rendah. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Hasil penelitian, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Enggano Department Store Kota 

Bengkulu dengan demikian semakin bagusnyaa lokasi maka akan meningkatkan keputusan 

pembelian pada Enggano Department Store Kota Bengkulu.   

2. Kelengkapan produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Enggano Department 

Store Kota Bengkulu dengan demikian semakin tingginya kelengkapan produk maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian pada Enggano Department Store Kota Bengkulu.   

3. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Enggano Department 

Store Kota Bengkulu dengan demikian semakin tingginya kualitas pelayanan maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian pada Enggano Department Store Kota Bengkulu.   
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4. Lokasi, kelengkapan produk dan kualitas pelayanan bersama-sama menunjukkan pengaruh 

terhadap keputusan pembelian.  

Saran 

Penelitian mengenai lokasi, kelengkapan produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian pada toko  Enggano Department Store Kota Bengkulu ini masih memungkinkan untuk 

dikembangkan lebih lanjut: 

1. Variabel Lokasi memiliki tanggapan responden terendah sebesar 3,4 hal ini agar perusahaan tetap 

menjaga Lokasi yang mudah dijangkau pembeli karena berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian 

2. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel kelengkapan produk memiliki tanggapan responden 

terendah sebesar 3,30, untuk itu agar pengusaha tetap menjaga kelengkapan produk karena 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

3. Hasil penelitian pada variabel kualitas pelayanan memiliki tanggapan responden terendah sebesar 

3,4, agar pengusaha tetap menjaga kualitas pelayanan kepada konsumen karena berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian 
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